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Penyebaran agama Islam di Indonesia berperan penting dalam membentuk karakter
generasi muda melalui pendidikan agama dan nilai-nilai Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis strategi dakwah K.H. Muhammad Ali Shodig Umman di Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut Tulungagung, khususnya dalam membentuk
karakter santri yang religius dan disiplin. Penelitian juga mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi dakwah ini, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap perkembangan karakter santri dalam menghadapi tantangan
modernisasi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Validitas
data dijaga melalui triangulasi sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Subjek penelitian adalah K.H. Muhammad Ali Shodiq Umman, santri, dan staf pengajar
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien, dengan lokasi penelitian di Tulungagung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah K.H. Muhammad Ali Shodiq
Umman meliputi pendekatan keteladanan, pembiasaan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari santri, serta pengawasan berkelanjutan. Strategi ini efektif dalam
membentuk karakter santri yang disiplin, jujur, dan mandiri. Faktor pendukung utama
meliputi kedekatan Kiai dengan para santri dan lingkungan pesantren yang kondusif.
Namun, terdapat hambatan berupa pengaruh budaya luar dan keragaman latar belakang
santri. Penelitian ini merekomendasikan penguatan program pembentukan karakter
melalui adaptasi strategi dakwah terhadap perkembangan sosial dan budaya.
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The spread of Islam in Indonesia plays a significant role in shaping the character of
young generations through religious education and instilling Islamic values. This study
aims to analyze the da'wah strategy employed by K.H. Muhammad Ali Shodiq Umman
at the Hidayatul Mubtadiien Islamic Boarding School in Ngunut, Tulungagung,
particularly in developing students' religious and disciplined character. It also seeks to
identify the supporting and inhibiting factors in implementing this strategy and evaluate
its impact on students' character development in the face of modernization challenges
that often erode Islamic values among the youth.

This research employs a qualitative descriptive method with a case study approach.
Data were collected through in-depth interviews, observations, and documentation.
Data validity was ensured through source triangulation. Data analysis used the Miles
and Huberman model, comprising data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The subjects of this study include K.H. Muhammad Ali Shodiq Umman,
students, and teachers at the Hidayatul Mubtadiien Islamic Boarding School, with the
research conducted in Tulungagung.

The findings indicate that K.H. Muhammad Ali Shodig Umman's da'wah strategy
involves exemplary behavior, habituating religious values in students' daily lives, and
continuous monitoring supported by the boarding school environment. This strategy
has proven effective in shaping students' disciplined, honest, and independent character.
The main supporting factors include the close relationship between the Kiai and
students, as well as a conducive boarding school environment. However, challenges
such as external cultural influences and the diverse backgrounds of students persist.
This study recommends strengthening character development programs by adapting
da'wah strategies to social and cultural developments.
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